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1. PENDAHULUAN

Obesitas adalah permasalahan yang sering dialami oleh sejumlah anak-anak maupun orang dewasa
pada masa saat ini. Obesitas terjadi ketika jumlah kalori yang dikonsumsi melebihi kebutuhan kalori harian
sehingga menyebabkan ketidakseimbangan antara input energy dan output energy (WHO, 2019). Jumlah
orang yang mengalami obesitas semakin meningkat pesat secara global global yakni sebesar 38,8% pada tahun
2019 dan lebih dari 38,3 miliar orang di seluruh dunia mengalami kelebihan berat badan (overweight). Dalam
setiap tahun, setidaknya terdapat 2,8 juta orang yang meninggal akibat dari obesitas (WHO, 2019).

Obesitas menjadi masalah yang sangat kompleks karena disebabkan banyak faktor diantaranya faktor genetik,
lingkungan, gizi dan perilaku, sehingga sulit diatasi. Penelitian Rizona et al. (2020) menjelaskan bahwa faktor yang
secara langsung dapat menyebabkan obesitas yaitu konsumsi makanan terutama yang tinggi kalori dan rendah
gizi serta kurangnya aktivitas fisik dan kegiatan monoton seperti bermain smartphone (sedentary lifestyle).
Penelitian Rahmad (2019) juga menjelaskan bahwa perilaku sedentary yang kurang baik berisiko sebesar 4,6
kali terhadap kejadian obesitas.

Di Indonesia angka kejadian obesitas juga cukup tinggi. Menurut indikator RPIMN 2015-2019
15,4% mengalami obesitas. Sementara itu, diantara anak-anak berusia 5-12 tahun sebanyak 10,8% mengalami
obesitas. Data terakhir menunjukkan bahwa situasi obesitas tidak terkontrol, berdasarkan profil
SIRKESNAS (2016) dalam Kemenkes RI.(2018), tercatat angka obesitas dengan IMT >27 meningkat
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menjadi 20,7% dan obesitas dengan IMT >25 sebesar 33,5%. Angka kejadian obesitas tahun 2016 sebesar
10,10% dan tahun 2018 meningkat sebesar 31,0%. Kejadian ini menunjukkan bahwa masalah obesitas
meningkat secara signifikan setiap tahunnya.

Pada tahun 2018 angka obesitas pada anak usia sekolah di Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebesar
19,1%. Dilihat dari fakta ini, makan berlebihan harus ditangani dengan benar (Kemenkes RI, 2018).
Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Rl (2013) dalam Hamalding et al. (2019) di Kota Makassar
sebanyak 7,4% mengalami obesitas. Prevalensi obesitas secara umum menurut jenis kelamin yaitu pada laki-
laki sebesar 15,7% lebih rendah daripada perempuan yaitu sebesar 18,4%. Disebabkan adanya kemajuan
teknologi dan kemudahan hidup, sebagian warga Makassar telah mengalami perubahan kebiasaan makan di
segala usia, baik anak sekolah, remaja maupun dewasa.

Adanya fenomena wabah penyakit baru yang disebut Covid-19 berasal dari Wuhan, China.
Coronavirus (Covid-19) merupakan kelompok virus yang berasal dari subfamili Orthocronavirinae dari famili
Coronaviridae dan Ordo Nidovirales (Yunus & Rizky, 2020). Pandemi Covid-19 yang disebabkan oleh
SARSCoV2 menimbulkan ancaman bagi masyarakat dari segi kesehatan, ekonomi dan gaya hidup terutama
pada pembatasan aktivitas dimana aktivitas Sebagian besar dilakukan dari rumah.

Aktivitas fisik yang rendah selama pandemi sebagai akibat dari isolasi sosial yang konstan dan
pembatasan sosial yang terus-menerus akan mengurangi kemampuan sistem organ untuk melawan infeksi
virus. Di samping itu keadaan konsumsi yang berlebihan dan gaya hidup kurang gerak yang menetap (sedentary
lifestyle) akan menyebabkan obesitas. Perilaku sedentary berdampak besar terutama bagi remaja. Kurang
olahraga dikalangan remaja meningkatkan risiko obesitas yang lebih tinggi. Hal ini juga disebabkan oleh
kebiasaan makan yang diikuti dengan kurangnya aktivitas fisik selama di rumah (Roso et al., 2020).

Sebagian besar remaja menggunakan transportasi umum atau pribadi yang mengurangi frekuensi
berjalan mereka. Ditambah dengan tersedianya perangkat elektronik seperti telepon genggam pribadi, video
game dan televisi, hal ini mengurangi aktivitas fisik mereka (Vasques et al., 2012). Berbagai fasilitas ini
membuat remaja berpikir bahwa mereka seolah tidak memiliki kesempatan untuk aktif bergerak, yang
mengurangi aktivitas fisik mereka yang akan meningkatkan IMT. Karena gangguan oksidasi lemak dan
pengeluaran energi yang rendah, sedentary lifestyle diperkirakan akan semakin mendorong peningkatan
obesitas pada remaja (Ferrari et al., 2015).

Adanya penutupan sekolah dan pembatasan sosial selama pandemi Covid-19 mengakibatkan semua
aktivitas dilakukan secara online terutama bagi sekolah-sekolah. Dampak pandemi Covid-19 dapat
menimbulkan masalah sedentary lifestyle pada remaja yang mengakibatkan terjadinya obesitas. Berkurangnya
aktivitas fisik selama pandemi Covid-19 akan berdampak buruk bagi kesehatan (Xiang & Zhang, 2020). Dalam
penelitian Fitria & Surya (2021) menyimpulkan bahwa pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan perilaku
sedentary pada remaja dimana terjadi peningkatan total jam yang dihabiskan remaja dalam melakukan
perilaku sedentary, termasuk perubahan signifikan dalam perilaku belajar.

SMP Katolik Rajawali Makassar merupakan salah satu sekolah yang terletak di pusat Kota Makassar
yang melakukan pembelajaran secara online yang juga siswanya belajar dari rumah. Berdasarkan wawancara
dengan orang tua murid dan siswa dikatakan bahwa perilaku siswa selama proses pembelajaran daring kurang
melakukan pergerakan disebabkan saat kelas online akan dimulai siswa langsung mengambil posisi untuk
mengikuti proses pembelajaran yang menghabiskan waktu kurang lebih 4-5 jam tanpa melakukan aktivitas
fisik yang hanya duduk terus-menerus dan juga menyelesaikan tugas sekolah secara online, mengakses internet
dan melakukan aktivitas ringan lainnya, serta tersedianya kebutuhan makanan yang dengan mudah didapati
dan dikonsumsi tanpa pengendalian sehingga peningkatan berat badan lebih tinggi terjadi. Berdasarkan
pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul hubungan sedentary lifestyle
dengan obesitas pada anak usia remaja di masa pandemi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
sedentary lifestyle dengan obesitas pada anak usia remaja di masa pandemi di SMP Katolik Rajawali Makassar

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan menggunakan metode
pendekatan cross sectional study. Variabel independen adalah sedentary lifestyle sedangkan variabel dependen
adalah obesitas pada anak usia remaja. Penelitian ini dilakukan di SMP Katolik Rajawali Makassar pada bulan
Februari sampai Maret 2022. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 7 SMP Rajawali Makassar
yang berjumlah sebanyak 140 orang. Total sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 81 responden yang
dikumpulkan menggunakan teknik non probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling.
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu: a) Kriteria Inklusi: (1) Siswa yang bersedia menjadi
responden (2) Hadir pada saat pengumpulan data/pembagian kuesioner. b) Kriteria Eksklusi: (1) Siswa yang
sedang sakit pada saat pengumpulan data. Untuk mendapatkan data tentang sedentary lifestyle yaitu Adolescent
Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) versi Bahasa Indonesia yang terdiri dari 11 pertanyaan terbuka.
Kriteria penilaiannya yaitu “sedentary lifestyle” diberi nilai 2 (dua) dan “tidak sedentary lifestyle” diberi nilai
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1 (satu). Skor responden yang lebih tinggi dari pada nilai min (>16,3 Jam/Minggu) digolongkan sebagai
sedentary lifestyle, sedangkan yang dibawah nilai min (< 16,3 jam/minggu) digolongkan tidak sedentary
lifestyle. Untuk mendapatkan data mengenai obesitas dilakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan
kemudian dilakukan perhitungan indeks massa tubuh (IMT). Kriteria penilaiannya adalah “obesitas” diberi
nilai 1 (satu) dan tidak obesitas diberi nilai 2 (dua). Dikatakan obesitas jika hasil IMT > 25 kg/m? dan dikatakan
tidak obesitas, jika hasil IMT 18,5 - 24,9 kg/m2. Analisis bivariat menggunakan uji statistik chi square dengan
tingkat kemaknaan a=0,05. Penelitian ini dilakukan dengan memenuhi etika penelitian yaitu menghormati
harkat dan martabat manusia, autonomy, menghormati privasi dan kerahasiaan subyek penelitian, keadilan
dan inklusivitas serta memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan.

3. HASIL
3.1. Karakteristik Responden

Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin Siswa
Di SMP Katolik Rajawali (n = 81)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia (tahun)
12 30 37.0
13 51 63.0
Jenis kelamin
Laki-laki 37 457
Perempuan 44 54.3

Bedasarkan tabel 3.1 diperoleh data dari 81 responden, jumlah terbanyak berada pada kelompok usia
13 tahun yaitu sebanyak 51 (63,0%) dan jumlah usia responden terkecil berada pada kelompok usia 12 tahun
yaitu sebanyak 30 (37,0%). Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 44 (54,3%) responden dan
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 37 (45,7%) orang.

3.2. Sedentary Lifestyle

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sedentary Lifestyle di SMP Katolik Rajawali

Makassar
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Tidak sedentary lifestyle 18 22.2
sedentary lifestyle 63 77.8
Total 81 100.0

Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan bahwa dari 81 responden, yang mengalami sedentary lifestyle
yaitu 63 (77,8%) responden, dan yang tidak mengalami sedentary lifestyle adalah 18 (22,2%) responden.

3.3. Obesitas
Tabel 3.3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Obesitas di SMP Katolik Rajawali Makassar
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Obesitas 31 38.3
Tidak obesitas 50 61.7
Total 81 100.0

Berdasarkan tabel 3.3 diperoleh data yang mengalami obesitas terdapat 31 (38,3%) responden dan
yang tidak obesitas yaitu 50 (61,7%) responden.
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3.4. Hubungan Sedentary Lifestyle Dengan Obesistas Pada Anak Usia Remaja Pada Masa Pandemi
Tabel 3.4. Hubungan sedentary lifestyle dengan obesitas pada anak usia remaja Pada Masa pandemi
di SMP Katolik Rajawali

Obesitas Tidak Obesitas n o
Sedentary Lifestyle 0 p
f % f % f %
Ya 29 35.8 34 42.0 63 77.8
Tidak 3 3.70 15 18.50 18 22.2 0.048
Total 32 39.5 49 60.5 81 100.0

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0,048 (0=0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai p<a maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, artinya
ada hubungan sedentary lifestyle dengan obesistas pada anak usia remaja di masa pandemi di SMP Katolik
Rajawali Makassar.

4. DISKUSI

Sedentary lifestyle dapat berpengaruh terhadap obesitas karena kurang dalam melakukan aktivitas
sehingga kecenderungan untuk mengalami resiko terjadinya obesitas. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Steller (2015) yang menyatakan bahwa kurangnya aktivitas fisik adalah faktor resiko yang
kuat untuk mengalami obesitas. Hal ini disebabkan oleh gaya hidup sedentary (aktivitas fisik rendah) yang
menyebabkan terjadinya penumpukan lemak dalam tubuh dan tidak dikeluarkan sebagai energi. Jika kondisi
ini berlangsung lebih lama dapat menyebabkan penumpukan didaerah abdominal baik perempuan maupun
laki-laki.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata anak kurang aktif atau lebih banyak menghabiskan
waktu untuk Kkegiatan yang tidak menguras energi. Pada masa pandemi, pembelajaran dilakukan secara
online dan siswa belajar dari rumah. Hal ini mengakibatkan sebagian besar aktivitas anak dilakukan
dirumah. Pada proses pembelajaran online anak menggunakan fasilitas laptop dan smartphone, dimana
media tersebut tersedia dirumah dan bisa diletakkan ditempat yang mudah dijangkau oleh anak tanpa anak
harus mengeluarkan energi. Sedentary lifestyle dengan nyaman dilakukan oleh anak dikarenakan mudahnya
dalam mengakses sesuatu seperti hanya bermain handphone atau menonton TV/Y outube/film.

Pada penelitian ini kondisi sedentary lifestyle yang dilakukan oleh anak selain belajar online juga
menonton TV/Youtube/film dan bermain handphone. Hal ini didukung oleh penelitian Pramita & Griadhi
(2016) menunjukkan bahwa anak yang mengalami obesitas memiliki sedentary life yang lama, rata-rata 5 jam
atau lebih sehari, dengan sedentary yang paling banyak dilakukan adalah menonton TV dengan rata-rata 107
menit/hari. Hasil penelitian yang sama ditunjukkan oleh kegiatan harian dihari sekolah atau hari kerja, begitu
juga hasil yang sama untuk dihari libur atau akhir pekan yaitu hari sabtu dan hari minggu yang kebanyakan
mereka mengisi waktu luang dengan menggunakan handphone untuk bermain game, menonton film/Y outube
dan lain-lain. Penelitian lain juga sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Syahrul et al. (2016) yang
menunjukkan bahwa anak yang mengalami overweight memiliki sedentary life yang tinggi yaitu bermain game
di laptop/tablet selama >1 jam sebanyak 25,0% sedangkan anak yang normal hanya 18,8 %. Dari penelitian
yang dilakukan di Pakistan, data lain menunjukkan bahwa dari 293 anak 10,6% mengalami obesitas, di antara
anak-anak obesitas 72,3% ditemukan menonton TV selama 1-2 jam setiap hari, sementara 21% menonton TV
selama 3-4 jam, sedangkan 51,6% anak- anak yang terkena obesitas tidak melakukan olahraga lapangan
apapun.

Tingginya prevalensi obesitas dan kelebihan berat badan di kalangan anak-anak di sekolah memiliki
hubungan langsung dengan penurunan aktivitas fisik dan faktor-faktor lain seperti menonton TV, peran media
dan kurangnya kontrol diet oleh orang tua (Khan, 2016). Selain penelitian diatas terdapat pula penelitian lain
yang memiliki hubungan yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyoadi et al., (2015)
menunjukkan bahwa anak obesitas lebih sering melakukan sedentary behavior dibandingkan dengan anak berat
badan normal dengan nilai efektivitas 58,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal lain
yang juga mempengaruhi obesitas disebabkan oleh kebiasaan makan yang diikuti dengan kurangnya aktivitas
fisik selama dirumah dimasa pandemi. Hal ini dapat disebabkan oleh kemudahan yang diberikan dari aplikasi
pemesanan makanan online itu sendiri antara lain praktis ataupun tidak membuang waktu dan ongkos kirim
yang sangat murah dikarenakan promosi yang diberikan. Tersedianya berbagai makanan cepat saji yang
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dengan mudah didapatkan melalui aplikasi pemesanan makanan online yang membuat anak bebas dalam
memilih, memesan dan mengkonsumsi makanan yang tergolong dalam junk food.

5.  KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan signifikansi hubungan antara sedentary lifestyle dengan obesitas
pada anak sekolah sehingga semakin sering melakukan sedentary lifestyle maka akan meningkatkan kejadian
obesitas pada anak
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